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ABSTRACT 
This study examines the implementation of a Learning Management System Model (MSP) 
through a two-layer approach—the ADDIE model as a macro framework at the program level and 
the ASSURE model as a micro framework at the classroom level—at TPQ Al-Musthofa Ciputat, 
South Tangerang. The school faced significant challenges in improving literacy and numeracy 
competencies among Grade IV–VI students, with approximately 35% classified as below 
competent in reading literacy and 40% in numeracy based on the 2024/2025 National 
Assessment and internal diagnostic results. A descriptive-analytic case study method was 
employed, drawing on assessment data, classroom observations, teacher interviews, and program 
documentation. Results indicate that consistent implementation of the ADDIE–ASSURE model 
reduced the percentage of below-competent students by 12–16 percentage points after one 
semester, increased student active engagement, and improved the quality of instructional 
materials developed by teachers. The main implementation barriers identified were inconsistent 
formative evaluation documentation and uneven teacher capacity in systematic instructional 
design. Strategic recommendations include strengthening professional learning communities, 
systematizing formative documentation, and conducting module pilot testing prior to full 
implementation. This study contributes to the development of a contextual learning management 
model for urban elementary schools that can be widely replicated. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini mengkaji implementasi Model Sistem Manajemen Pembelajaran (MSP) 
melalui pendekatan dua lapis, yaitu model ADDIE sebagai kerangka makro pada level 
program dan model ASSURE sebagai kerangka mikro pada level kelas, di TPQ Al-
Musthofa Ciputat, Tangerang Selatan. Sekolah ini menghadapi tantangan rendahnya 
capaian literasi serta numerasi Santri kelas IV–VI, dengan sekitar 35% Santri berada 
pada kategori di bawah kompeten untuk literasi membaca dan 40% untuk numerasi 
berdasarkan hasil Asesmen Nasional dan diagnostik internal tahun ajaran 2024/2025. 
Metode yang digunakan adalah studi kasus deskriptif-analitik berbasis data asesmen, 
observasi pembelajaran, wawancara guru, dan analisis dokumentasi program. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ADDIE–ASSURE secara konsisten 
mampu menurunkan persentase Santri di bawah kompeten sebesar 12–16 poin 
persentase setelah satu semester implementasi, meningkatkan keterlibatan aktif Santri 
dalam pembelajaran, serta meningkatkan kualitas perangkat ajar yang dibuat guru. 
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Temuan juga menunjukkan bahwa kendala utama implementasi terletak pada 
konsistensi dokumentasi evaluasi formatif dan ketimpangan kapasitas guru dalam 
merancang pembelajaran berbasis model sistemik. Penelitian ini memberikan 
rekomendasi strategis berupa penguatan komunitas belajar profesional, sistematisasi 
dokumentasi evaluasi, dan pilot testing modul sebelum implementasi penuh. Studi ini 
berkontribusi pada pengembangan model manajemen pembelajaran kontekstual di 
sekolah dasar perkotaan yang dapat direplikasi secara luas. 
 
Kata kunci: Model Sistem Manajemen Pembelajaran, ADDIE, ASSURE, Literasi 
Numerasi, Manajemen Pendidikan Islam 

 
 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan yang berkualitas menjadi 

fondasi penting bagi kemajuan bangsa, 
termasuk dalam Pendidikan Islam yang 
menekankan pengelolaan pembelajaran secara 
sistematis dan terukur. Dalam konteks 
tersebut, Model Sistem Manajemen 
Pembelajaran (MSP) berfungsi sebagai 
kerangka kerja yang terstruktur untuk 
merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi 
proses pembelajaran berbasis data 
(Syaifuddin, 2025). 

Studi kasus di TPQ Al-Musthofa Ciputat 
Tangerang Selatan menunjukkan adanya 
tantangan dalam mengatasi kesenjangan hasil 
belajar akibat beragamnya latar belakang 
peserta didik. Untuk menjawab tantangan 
tersebut, sekolah menerapkan model ADDIE 
sebagai kerangka makro dan model ASSURE 
sebagai kerangka mikro dalam perencanaan 
pembelajaran (Darlis & Movitaria, 2021). 

Ditinjau dari perspektif Manajemen 
Strategi dan Kebijakan Pendidikan Islam 
(MSKPI), implementasi MSP menunjukkan 
pentingnya perencanaan strategis dan 
pengambilan keputusan yang didasarkan 
pada data. Pendekatan ini sejalan dengan nilai-
nilai Islam, seperti itqan yang menekankan 
profesionalisme dan ketepatan, serta ta’awun 
yang mengedepankan kerja sama dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
(Ambarawadi et al., 2023). Oleh karena itu, 
integrasi model ADDIE dan ASSURE dapat 
mendukung peningkatan mutu pembelajaran 
secara lebih terarah, sistematis, dan 
berkelanjutan. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif-
analitik. Pendekatan ini dipilih untuk 
memahami secara mendalam implementasi 
Model Sistem Manajemen Pembelajaran (MSP) 
berbasis ADDIE–ASSURE di TPQ Al-Musthofa 
dalam konteks nyata. Studi kasus 
memungkinkan kajian terhadap fenomena 
yang terjadi dalam lingkungan alami 
penelitian (Yin, 2018). 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena 
menggambarkan penerapan MSP di TPQ Al-
Musthofa, serta bersifat analitik karena 
mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi 
ideal dan praktik yang berlangsung. Dengan 
demikian, penelitian ini tidak hanya 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran, 
tetapi juga menganalisis implikasinya bagi 
pengembangan manajemen pembelajaran. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi program pembelajaran 
terpadu di TPQ Al-Musthofa selama satu 
semester menunjukkan adanya perubahan 
yang terukur pada berbagai aspek 
pembelajaran. Temuan tersebut diperoleh 
melalui pengumpulan data yang mencakup tes 
awal dan tes akhir, hasil observasi 
pembelajaran, catatan refleksi pengajar, serta 
portofolio hasil belajar santri. 

 
Tabel berikut menyajikan perbandingan 

hasil yang diperoleh sebelum dan sesudah 
pelaksanaan program. 
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Hasil 
 

Indikator Pra-

program 

Pasca 

Program 

Perubahan 

Santri di bawah 

kompeten - Literasi 

35,0 20,5 

 

−14,5 poin 

 

Santri di bawah 

kompeten - 

Numerasi 

40,0 25,8 

 

−14,2 poin 

 

Keterlibatan aktif 

Santri dalam KBM 

48,0 70,3 

 

+22,3 poin 

 

Guru menerapkan 

RPP berbasis 

ASSURE 

25,8 75,8 

 

+50,0 poin 

 

Guru 

mendokumentasikan 

evaluasi formatif 

20,0 60,0 +40,0 poin 

. 
Secara kualitatif, perubahan yang 

teridentifikasi meliputi: (1) peningkatan 
kepercayaan diri guru dalam merancang 
pembelajaran berbasis desain sistemik; (2) 
peningkatan kualitas modul ajar yang ditandai 
dengan relevansi kontekstual yang lebih 
tinggi, khususnya dalam menggunakan 
contoh-contoh kehidupan urban di Tangerang 
Selatan; (3) meningkatnya antusiasme santri 
ketika pembelajaran menggunakan simulasi 
transaksi pasar dan konteks keuangan 
sederhana yang relevan dengan kehidupan 
mereka; serta (4) terbentuknya budaya refleksi 
berbasis data di antara guru kelas IV–VI 
meskipun masih dalam tahap awal. 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data secara 

komprehensif, diperoleh lima temuan utama 
yang memiliki relevansi untuk dipublikasikan. 
Temuan pertama menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan dua lapis (two-layer 
model approach), dengan ADDIE sebagai 
kerangka makro dan ASSURE sebagai 
kerangka mikro, mampu menciptakan 
keterpaduan antara perencanaan program di 
tingkat lembaga dengan praktik pembelajaran 
yang berlangsung. Pendekatan ini 
menghasilkan pelaksanaan program yang 
lebih konsisten dibandingkan apabila hanya 
menggunakan satu model pembelajaran. 

 

Temuan kedua menunjukkan bahwa 
kontekstualisasi materi pembelajaran menjadi 
faktor penting dalam keberhasilan program. 
Penggunaan materi yang disesuaikan dengan 
kehidupan sehari-hari santri dan lingkungan 
sekitar terbukti meningkatkan motivasi serta 
partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. 
Temuan ini semakin menguatkan pentingnya 
pendekatan pembelajaran kontekstual dalam 
pendidikan keagamaan. 

Temuan ketiga mengungkapkan bahwa 
kapasitas pengajar merupakan faktor yang 
sangat menentukan keberhasilan 
implementasi model. Pengajar yang 
memperoleh pendampingan secara intensif 
menunjukkan kemampuan yang lebih baik 
dalam menyusun dan melaksanakan 
pembelajaran berbasis desain sistemik 
dibandingkan dengan pengajar yang hanya 
mengikuti pelatihan secara terbatas. 

Temuan keempat menunjukkan bahwa 
dokumentasi evaluasi formatif masih menjadi 
salah satu aspek yang relatif lemah dalam 
implementasi program. Meskipun terdapat 
peningkatan dalam praktik evaluasi (dari 20,0 
menjadi 60,0), konsistensi dalam 
mendokumentasikan hasil observasi dan 
refleksi pembelajaran masih menjadi 
tantangan. Kondisi ini dipengaruhi oleh 
tingginya beban administratif serta belum 
optimalnya pemahaman pengajar mengenai 
fungsi strategis dokumentasi sebagai sarana 
perbaikan pembelajaran. 

Temuan kelima menunjukkan bahwa 
implementasi model ADDIE–ASSURE di TPQ 
Al-Musthofa secara operasional sejalan 
dengan nilai-nilai Islam dalam manajemen 
pendidikan. Prinsip itqan tercermin melalui 
perencanaan yang sistematis dan pelaksanaan 
yang profesional, sedangkan prinsip ta'awun 
diwujudkan melalui kolaborasi antara 
pengajar, pengelola TPQ, dan orang tua dalam 
mendukung keberhasilan program 
pembelajaran. 

Analisis kesenjangan mengidentifikasi 
adanya perbedaan antara kondisi ideal 
penerapan Model Sistem Manajemen 
Pembelajaran (MSP) dengan praktik yang 
berlangsung di TPQ Al-Musthofa. 
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Kesenjangan pertama berkaitan dengan 
dokumentasi evaluasi formatif, di mana 
idealnya setiap pengajar melakukan 
pencatatan hasil observasi dan refleksi secara 
sistematis pada setiap pertemuan, namun 
pelaksanaannya belum sepenuhnya konsisten. 
Kesenjangan kedua terletak pada belum 
meratanya penerapan seluruh tahapan ADDIE 
dan ASSURE oleh para pengajar. Kesenjangan 
ketiga adalah belum dilaksanakannya pilot 
testing pada tahap pengembangan sebelum 
program diterapkan secara menyeluruh. 

Akar permasalahan dari berbagai 
kesenjangan tersebut dapat ditinjau dari tiga 
aspek utama. Pertama, aspek sumber daya 
manusia, yaitu belum seluruh pengajar 
memiliki pemahaman yang memadai 
mengenai desain pembelajaran berbasis 
sistem. Kedua, aspek budaya profesional, di 
mana kegiatan dokumentasi masih dipandang 
sebagai beban administratif semata. Ketiga, 
aspek sistem pendukung, yaitu mekanisme 
supervisi dan pendampingan yang masih 
memerlukan penjadwalan dan pelaksanaan 
yang lebih konsisten. 

Berdasarkan hasil analisis kesenjangan 
dan identifikasi akar masalah tersebut, 
diajukan tiga alternatif solusi strategis. 
Pertama, memperkuat sistem dokumentasi 
melalui penyusunan instrumen yang lebih 
sederhana, seperti daftar observasi, lembar 
refleksi pengajar, dan catatan evaluasi formatif 
yang mudah digunakan. Kedua, 
mengembangkan Komunitas Belajar 
Profesional (KBP/PLC) yang dilaksanakan 
secara terjadwal dengan fokus pada evaluasi 
dan peninjauan penerapan model ADDIE dan 
ASSURE secara berkala. Ketiga, 
mengintegrasikan pilot testing ke dalam siklus 
pengembangan program, sehingga materi atau 
modul baru dapat diuji terlebih dahulu pada 
kelompok terbatas sebelum diterapkan secara 
lebih luas kepada seluruh peserta didik. 

 

SIMPULAN 
Studi kasus di TPQ Al-Musthofa 

menunjukkan bahwa penerapan Model Sistem 
Manajemen Pembelajaran (MSP) melalui 
integrasi model ADDIE sebagai kerangka 

makro dan ASSURE sebagai kerangka mikro 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 
secara nyata dan terukur. Pendekatan ini 
menciptakan keterpaduan antara perencanaan 
program di tingkat lembaga dengan 
pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung 
di kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model ADDIE memberikan arah yang 
sistematis dalam pengelolaan program 
pembelajaran, sedangkan model ASSURE 
membantu pengajar merancang kegiatan 
belajar yang lebih berpusat pada santri serta 
lebih efektif dalam pemanfaatan media 
pembelajaran. Selain itu, penyesuaian materi 
dengan kebutuhan dan pengalaman sehari-
hari santri terbukti mampu meningkatkan 
motivasi dan partisipasi mereka dalam proses 
belajar. 

Keberhasilan implementasi model sangat 
dipengaruhi oleh kapasitas pengajar, terutama 
melalui adanya pendampingan yang 
dilakukan secara berkelanjutan. Temuan ini 
sejalan dengan nilai-nilai pendidikan Islam, 
khususnya prinsip itqan yang menekankan 
profesionalisme dan kualitas kerja, serta 
prinsip ta'awun yang menekankan pentingnya 
kerja sama dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Meskipun demikian, 
implementasi model masih menghadapi 
beberapa kendala, antara lain tingginya beban 
kerja pengajar, belum optimalnya konsistensi 
dalam pelaksanaan evaluasi, serta adanya 
perbedaan kapasitas antar pengajar. Secara 
keseluruhan, model ini memiliki potensi untuk 
diterapkan pada lembaga pendidikan Islam 
lain yang memiliki karakteristik serupa. 
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